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MOTTO 

 

“Experience Is The Best Teacher” 

– Laila S – 

 

يسُْرًا َّ الْعُسْرَِّ مَعََّ انِ َّ   

“Sesungguhnya Beserta Kesulitan Ada Kemudahan”َّ 

- Al-Insyirah . Ayat 6 – 

 

“Jangan Menyerah! Jika Kamu Ingin Menyerah, Maka 

Ingatlah  

BagimanaَّKamuَّMemulai” 

– Fajar Sadboy – 
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ABSTRAK 

 

LAILA SAFITRI. Pengaruh Literasi Keuangan, 

Penggunaan  E-Money dan Financial Attitude Terhadap 

Perilaku Keuangan Generasi Z. 

Perkembangan teknologi dan ekonomi membawa Indonesia 

memasuki era digital, termasuk peralihan sistem pembayaran 

ke metode non-tunai seperti e-money. Fenomena ini memberi 

kemudahan tetapi juga memunculkan tantangan baru, terutama 

bagi Generasi Z yang dikenal aktif secara digital dan 

cenderung konsumtif.. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh literasi keuangan, penggunaan e-money dan 

financial atitude terhadap perilaku keuangan Gen Z. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Penelitian 

lapangan (field research) dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Gen Z, dengan jumlah 

sampel sebanyak 190 responden yang diambil menggunakan 

Teknik accidental sampling. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner online dan dianalisis menggunakan metode analisis 

regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS versi 

27. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan, 

penggunaan e-money dan financial attitude secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan 

gen Z di eks-Karesidenan Pekalongan. Namun, tidak semua 

variabel memiliki pengaruh kuat ketika diuji secara parsial, 

karena hanya variabel literasi keuangan dan financial attitude 

yang berpengaruh signifikan. 

Kata kunci: literasi keuangan; penggunaan e-money; 

financial attitude; perilaku keuangan; Generasi Z 
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ABSTRACT 

 

LAILA SAFITRI. The Influence of Financial Literacy, E-

Money Use and Financial Attitude on Generation Z's 

Financial Behavior. 

Technological and economic developments have brought 

Indonesia into the digital era, including the shift to cashless 

payment methods such as e-money. This phenomenon offers 

convenience but also presents new challenges, especially for 

Generation Z, known for being digitally active and prone to 

consumerism. This study aims to analyze the influence of 

financial literacy, e-money use, and financial attitude on the 

financial behavior of Gen Z. 

This study used field research with a quantitative approach. 

The population in this study was Gen Z, with a sample of 190 

respondents selected using accidental sampling. Data were 

collected through an online questionnaire and analyzed using 

multiple linear regression analysis with the help of SPSS 

version 27 software. 

The results of the study indicate that financial literacy, e-

money use, and financial attitudes simultaneously have a 

positive and significant influence on the financial behavior of 

Gen Z in the former Pekalongan Residency. However, not all 

variables had a strong influence when tested partially, as only 

financial literacy and financial attitudes were significant. 

Keywords: financial literacy; e-money use; financial attitude; 

financial behavior; Generation Z 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari 

abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di 

sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf 

Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di ذ

atas) 



 

xvi 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ



 

xvii 

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...
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 Fathah dan wau au a dan u وَْ...

 

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -

 fa`ala  فَ عَلََ -

 suila سُئِلَََ -

 kaifa  كَيْفََ -

 haula حَوْلََ -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf 

dan tanda sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قاَلََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla   قِيْلََ -

 yaqūlu  يَ قُوْلَُ -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasiَّuntukَّta’َّmarbutahَّadaَّdua,َّyaitu: 

1. Ta’َّmarbutah hidup 
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Ta’َّmarbutah hidup atau yang mendapat 

harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalahَّ“t”. 

2. Ta’َّmarbutahَّmati 

Ta’َّmarbutahَّmatiَّatauَّyangَّmendapatَّharakatَّ

sukun,َّtransliterasinyaَّadalahَّ“h”. 

3. Kalauَّpadaَّkataَّ terakhirَّdenganَّ ta’َّmarbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta 

bacaanَّkeduaَّkataَّituَّterpisah,َّmakaَّta’َّmarbutahَّituَّ

ditransliterasikanَّdenganَّ“h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfālَّ/َّraudahtulَّatfāl     رَؤْضَةَُالَأطْفَالَِ -

 / al-madīnahَّal-munawwarah   الْمَدِيْ نَةَُالْمُنَ وَّرةَََُ -

al-madīnatulَّmunawwarah 

 talhah  طلَْحَةَْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلََ -

 al-birru  البِرَ -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu لا , namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaituَّhurufَّ“l”َّdigantiَّdenganَّhurufَّyangَّlangsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun 

qamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata 

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

 al-jalālu الَْْلَالَُ -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. 

Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak 

di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 
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Contoh: 

 ta’khużu  تأَْخُذَُ -

 syai’un  شَيئَ  -

 an-nau’u  الن َّوْءَُ -

 inna     إِنََّ -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan 

juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

رَُالرَّازقِِيََْ - َالَلهَفَ هُوََخَي ْ Wa innallāhaَّ وََإِنَّ lahuwaَّ khairَّ ar-

rāziqīn/ 

  Waَّinnallāhaَّlahuwa 

khairurrāziqīn 

 Bismillāhiَّmajrehāَّwaَّmursāhā بِسْمَِالِلهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَا -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 
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Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ - Alhamduَّ الَْْمْدَُلِلهَرَبِّ lillāhiَّ rabbiَّ al-

`ālamīn/َّAlhamduَّ 

lillāhiَّrabbilَّ`ālamīn 

لرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِا -   Ar-rahmānirَّ rahīm/Ar-rahmānَّ

ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

َرَحِيْمَ  -  Allaāhuَّgafūrunَّrahīm اللهَُغَفُوْر 

عًا - ي ْ Lillāhiَّ للِّهَِالأمُُوْرَُجََِ al-amruَّ jamī`an/ 

Lillāhil-amruَّjamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian 

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ekonomi Indonesia di era modern saat 

ini telah mendorong negara ini masuk ke dalam era digital 

dan Revolusi Industri 5.0. Kemajuan ini tidak hanya 

terlihat pada sektor industri dan perdagangan, tetapi juga 

pada transformasi sistem keuangan yang ditandai dengan 

meningkatnya penggunaan teknologi dalam kehidupan 

sehari-hari. Keinginan untuk mencapai efektivitas dan 

efisiensi waktu membuat masyarakat menyambut era ini 

dengan antusias, termasuk dalam hal transaksi keuangan. 

Jika di masa lalu transaksi jual beli dilakukan dengan 

sistem barter, kini masyarakat telah beralih ke sistem 

pembayaran modern berbasis teknologi seperti e-money 

(non-tunai) yang dinilai lebih praktis, cepat, dan mudah 

diakses. 

Transformasi ini tentu berdampak langsung pada cara 

individu, terutama generasi muda, mengelola 

keuangannya. Generasi Z sebagai generasi yang lahir dan 

besar di era teknologi digital, menjadi kelompok yang 

paling terdampak oleh perubahan ini. Mereka terbiasa 

menggunakan teknologi sejak usia dini, termasuk dalam 

urusan finansial, seperti berbelanja online, menggunakan 

dompet digital, dan mengakses informasi keuangan secara 

instan. Namun, kemudahan ini tidak selalu diiringi dengan 

kemampuan pengelolaan keuangan yang bijak. Dalam 

praktiknya, kemudahan bertransaksi justru sering kali 

memicu perilaku konsumtif dan kurangnya perencanaan 

keuangan jangka Panjang (Harianto & Isbanah, 2021). 

Perilaku keuangan menjadi aspek penting yang 

mencerminkan bagaimana individu mengelola keuangan 

dalam kehidupan sehari-hari, mulai dari mengatur 
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pengeluaran, menabung, hingga berinvestasi. Bagi 

Generasi Z, perilaku ini belum sepenuhnya terbentuk 

secara matang, karena mereka sedang berada pada fase 

awal transisi menuju kemandirian finansial. Kondisi ini 

menjadikan mereka rentan terhadap keputusan keuangan 

yang kurang bijakterutama dalam menghadapi arus 

informasi digital dan tren gaya hidup konsumtif. 

Generasi Z merupakan sekumpulan orang yang lahir 

antara tahun 1997 hingga 2012 dan memiliki akses dan 

pemahaman yang lebih luas terhadap teknologi dan 

internet dibanding dengan generasi sebelumnya. Dalam 

sebuah penelitian menunjukkan bahwa 33% Gen Z setiap 

hari dalam kurun waktu 6 jam membelanjakan uangnya 

melalui media sosial dan e-commerce lebih banyak 

dibanding generasi sebelumnya (Vania et al., 2024). 

Karena sifat konsumtif tersebut penting adanya 

kemampuan diri untuk menahan keinginan yang hadir 

hanya karena melihat keinginan semata atau pun kebiasaan 

lingkup pertemanannya. Berdasarkan data dari Financial 

Fitness Index (FFI) 2024, mengenai survei yang selalu 

dilakukan setiap tahunnya oleh Bank OCBC untuk 

mengukur tingkat kesehatan keuangan masyarakat 

Indonesia, 80% Gen Z dalam hal ini juga mahasiswa 

menghabiskan uang mereka untuk mengikuti gaya hidup 

teman-temannya. Hal ini menunjukkan tingginya sifat 

konsumtif mereka,  apabila tidak diimbangi dengan 

kemampuan diri untuk menahan keinginan maka akan 

berdampak negatif pada perilaku keuangan mereka. 

Meskipun gen z memiliki keterbatasan pemasukan akibat 

uang saku bulanan yang terbatas dan belum memiliki 

penghasilan tetap, pemahaman dasar tentang keuangan 

dapat membantu mereka untuk bersikap bijak dan 

bertanggung jawab dalam mengelola keuangan. 
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Perilaku keuangan dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, terutama ketika fokus penelitian adalah Gen Z 

beberapa faktor yang berperan di antaranya literasi 

keuangan, teknologi keuangan dalam hal ini e-money, dan 

financial attitude yang dimiliki oleh Gen Z. Karena itu, 

meningkatkan pemahaman keuangan merupakan hal yang 

sangat krusial untuk generasi Z. Penelitian oleh (Vania et 

al., 2024) mengenai Analysis of Financial Literacy and 

Cashless Society on Financial Satisfaction through 

Financial Behavior in Gen Z. Penelitian tersebut 

membuktikan jika literasi keuangan memberikan pengaruh 

positif terhadap perilaku keuangan. Maka dari itu, jika 

Generasi Z ingin menerapkan perilaku keuangan yang 

sehat, mereka perlu lebih disiplin dalam pengeluaran dan 

cermat dalam perencanaan, yang bisa dicapai melalui 

peningkatan literasi keuangan. 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Literasi 

keuangan merupakan wawasan, kemampuan, juga prinsip 

yang memengaruhi cara pandang dan tindakan seseorang 

guna meningkatkan kemampuan mengambil keputusan 

serta mengatur keuangan demi mewujudkan kesejahteraan. 

Dengan memahami literasi keuangan, kita dapat mengatur 

dan mengelola keuangan secara lebih tepat dan 

bertanggung jawab. Berdasarkan survey yang telah 

dilaksanakan oleh OJK menggunakan metode 

keberlanjutan indeks literasi keuangan dan indeks inklusi 

keuangan masyarakat Indonesia pada tahun 2025 

mengalami kenaikan cukup baik jika dibandingkan 6 tahun 

lalu.  
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Gambar 1.1 SNLIK 

Berdasarkan data dari Survey Nasional Literasi dan 

Inklusi Keuangan (SNLIK) Pada 2019 indeks literasi 

keuangan sebesar 38,03% dan indeks inklusi keuangan 

sebesar 76,19%. Sementara hasil Survei Nasional Literasi 

dan Inklusi Keuangan (SNLIK) pada tahun 2025 

mengungkapkan indeks literasi keuangan mencapai 

66,46% dan indeks inklusi keuangan 80,51%. Sementara 

itu sekumpulan remaja dengan usia 18–25 tahun 

mempunyai indeks literasi keuangan sebesar 73,22% dan 

indeks inklusi keuangan sebesar 89,96%. Hal ini 

menggambarkan bahwa mayoritas Gen Z sudah 

mengetahui dan menggunakan produk serta layanan 

keuangan. Peningkatan indeks literasi tersebut diharapkan 

dapat membawa dampak positif bagi kemampuan 

pengelolaan keuangan masyarakat agar lebih baik, bijak 

dan bertanggung jawab. Namun, dalam praktiknya, 

pemahaman yang baik belum tentu diikuti dengan perilaku 

keuangan yang sesuai. Masih banyak ditemukan 

ketidaksesuaian antara tingkat literasi keuangan yang 

tinggi dengan kebiasaan keuangan yang tidak sehat, seperti 

0%

50%
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konsumtif, kurangnya perencanaan jangka panjang, atau 

pengelolaan utang yang kurang optimal.  

Penelitian oleh (Nirmala et al., 2022) mengenai 

Literasi Keuangan dan Perilaku Keuangan: Studi Empiris 

Mahasiswa Feb Universitas Wijayakusuma Purwokerto 

mengindikasikan bahwa wawasan keuangan dan 

kemampuan penguasaan diri tidak memiliki pengaruh 

terhadap perilaku keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Wijayakusuma Purwokerto. 

Temuan ini mencerminkan kompleksitas korelasi antara 

literasi keuangan dan perilaku keuangan di kalangan 

Generasi Z, yang kemungkinan dipengaruhi beberapa 

faktor lain seperti gaya hidup dan tekanan sosial dari media 

sosial. 

Selain literasi keuangan, e-money sebagai sistem 

pembayaran non-tunai yang hadir karena adanya 

perkembangan teknologi, sehingga mempermudah 

transaksi jual-beli mejadi lebih efektif dan efisien juga 

menjadi faktor kedua dari perilaku keuangan Gen Z. 

Penelitian dari (Widiantari et al., 2023) mengenai 

Pengaruh Literasi Keuangan, E-Money Dan Gaya Hidup 

Terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z Pada Cashless 

Society. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

penggunaan E-money berpengaruh positif terhadap 

perilaku keuangan Generasi Z. Oleh karena itu, agar Gen 

Z dapat memiliki perilaku keuangan yang tepat juga 

terorganisir, mereka perlu menyeimbangkan penggunaan 

E-money dalam aktivitas transaksi mereka. 

E-money atau kartu uang elektronik mulai diakui 

sebagai alat pembayaran resmi di Indonesia pada tahun 

2009. Pengakuan ini ditandai dengan terbitkannya 

Peraturan Bank Indonesia No.11/12/PBI/2009 pada 13 

April 2009 yang mengatur tentang Uang Elektronik. 
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Dengan disahkannya penggunaan e-money dan melalui 

kegiatan sehari-hari seperti pembayaran transportasi, 

makanan, dan barang membuat masyarakat mengenal apa 

itu e-money.  

Semakin berkembangnya teknologi, semakin banyak 

pula inovasi dalam sistem pembayaran yang menggunakan 

e-money atau yang sekarang disebut QRIS (Quick 

Response Code Indonesian Standard). Pembayaran 

elektronik sendiri sebenarnya ada berbagai macam, di 

antaranya e-money, e-wallet, virtual account, dan prepaid 

card (Kusumapradana & Aisyah, 2022). Setiap jenis 

pembayaran elektronik memiliki kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing, namun meski demikian 

tidak dapat dipungkiri bahwa hal tersebut membawa 

perubahan yang signifikan dalam kegiatan bertransaksi 

dalam kehidupan sehari-hari yaitu kebiasaan masyarakat 

yang bertransaksi menggunakan e-money. 

Dihimpun dari data Kantor Perwakilan Bank Indonesia 

Tegal (KPwBI Tegal) bahwa pada 2024 ini volume 

transaksi non-tunai Masyarakat eks-Karesidenan 

Pekalongan mengalami peningkatan rata-rata 141 persen, 

atau dari 934.615 menjadi 2,2 juta transaksi.  

 
Gambar 1.2 Transaksi E-money 
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Data tersebut mengindikasikan bahwa masyarakat di 

wilayah eks-Karesidenan Pekalongan mulai menerima dan 

secara bertahap beralih dari transaksi tunai ke penggunaan 

transaksi non-tunai (e-money) dalam memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Namun, jika Masyarakat tidak bisa mengontrol 

penggunaan transaksi dengan e-money maka akan 

membuat mereka berperilaku konsumtif yang justru 

berlawanan dengan perilaku keuangan yang tepat. Seperti 

penelitian dari (Maulidina & Kurniawati, 2022) mengenai 

The Effect of E-Money, Economic Literacy and Parents’ 

Income on Consumptive Behavior. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa e-money memiliki pengaruh positif 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Padang. Hal tersebut menjelaskan jika 

semakin tinggi penggunaan transaksi menggunakan e-

money, maka kecenderungan perilaku konsumtif 

mahasiswa juga meningkat, yang pada akhirnya 

berdampak negatif pada perilaku keuangan mereka.  

Faktor ketiga yang dapat memengaruhi perilaku 

keuangan Generasi Z yaitu financial attitude. Financial 

attitude adalah suatu cara atau sikap bagaimana seorang 

individu memandang pengelolaan keuangannya. Sehingga 

financial attitude sangatlah berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan seorang individu, baik dari cara menabung, 

membelanjakan uangnya, berinvestasi atau pun keputusan 

keuangan lainnya. Pengelolaan keuangan yang tepat maka 

akan mendorong individu untuk memilih keputusan dalam 

mengelola keuangan secara tepat dan bertanggung jawab 

(Syahrinaa et al., 2023). 

Seperti menurut penelitian dari (Wahyuni, Radiman, & 

Hafiz, 2023) mengenai Financial literacy and financial 

attitude on financial management behavior: An 

examination of the mediating role of the behavioral 



8 

 

intention of students at private universities in Indonesia. 

Temuan dari penelitian itu menunjukkan apabila financial 

attitude mempunyai dampak yang signifikan terhadap 

perilaku dalam pengelolaan keuangan. Berbeda dengan 

penelitian dari (Khoirini et al., 2020) mengenai Pengaruh 

Financial Literacy, Financial Attitude Dan Pendapatan 

Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Pada UMKM 

Fashion Di Kota Malang. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa financial attitude secara individu tidak terdapat 

pengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan 

seseorang, karena sikap tersebut bukanlah masalah utama 

dalam menjalankan roda keuangan. Namun, dengan 

munculnya faktor lain yang tidak terduga, pengaruh 

perilaku keuangan yang terbentuk menjadi kurang 

signifikan. 

Generasi Z di eks-Karesidenan Pekalongan 

menjadi objek penelitian yang relevan karena berada pada 

masa transisi menuju kemandirian finansial. Kondisi ini 

sejalan dengan hasil survei OJK dan BPS melalui SNLIK, 

yang menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan Gen Z 

masih rendah, sehingga menggambarkan bahwa mereka 

masih berada dalam proses belajar dan penyesuaian 

finansial secara mandiri. Berdasarkan survei kuesioner 

terhadap Gen Z di eks-Karesidenan Pekalongan 

menunjukan bahwa keseluruhan 30 responden 

menggunakan transaksi non-tunai. Meskipun dengan 

intensitas transaksi berbeda-beda. 
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Gambar 1.3 Intensitas Transaksi Cashless 

Wilayah eks-Karesidenan Pekalongan dipilih 

sebagai lokasi penelitian karena mencakup beberapa 

daerah dengan karakteristik sosial ekonomi yang cukup 

beragam. eks-Karesidenan Pekalongan yang meliputi 

beberapa kabupaten/kota di Jawa Tengah (seperti Kota 

Pekalongan, Kabupaten Pekalongan, Kabupaten Batang, 

Kabupaten Tegal, Kota Tegal, Kabupaten Pemalang dan 

Kabupaten Brebes) Keberagaman ini memberikan 

gambaran yang lebih representatif terhadap perilaku 

keuangan Generasi Z di wilayah Jawa Tengah, khususnya 

dalam konteks perkembangan literasi keuangan dan adopsi 

teknologi keuangan digital seperti e-money. 

Selain itu, eks-Karesidenan Pekalongan 

merupakan wilayah yang sedang berkembang, dengan 

pertumbuhan sektor pendidikan, UMKM, dan digitalisasi 

layanan keuangan yang cukup pesat. Hal ini menunjukkan 

bahwa Generasi Z di wilayah ini telah mulai terlibat aktif 

dalam aktivitas ekonomi serta menjadi pengguna potensial 

layanan keuangan digital. Oleh karena itu, wilayah ini 

dinilai relevan untuk meneliti pengaruh literasi keuangan, 

penggunaan e-money, dan financial attitude terhadap 

perilaku keuangan Generasi Z secara komprehensif. Akan 
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tetapi, ternyata dengan letak geografis yang strategis 

tersebut juga dengan kemudahan dari transaksi 

menggunakan e-money membuat 5 responden dari 30 

responden memiliki gaya hidup yang boros, 6 responden 

menjadi hemat dan sisanya netral. Adapun jawaban dari 30 

responden tersebut mereka melakukan transaksi digital 

untuk beberapa kebutuhan, lebih dari 50% responden 

melakukan transaksi digital untuk pembayaran belanja 

online dan tiket.  

 
            Gambar 1.4 Transaksi Keuangan Digital 

 Dari hasil kuosioner tersebut dapat disimpulkan bahwa 

ternyata penggunaan teknologi keuangan dalam hal ini 

transaksi jual beli menggunakan e-money memiliki 

dampak terhadap beberapa responden gen Z, Meskipun 

demikian, terdapat faktor-faktor lain yang turut 

memengaruhi bagaimana gen Z mengelola keuangannya. 

Hal ini mengindikasikan adanya kesulitan dalam 

menyelaraskan pengetahuan finansial dengan tindakan 

keuangan yang tepat dan terencana.  

Merujuk pada temuan penelitian sebelumnya dan 

uraian permasalahan diatas peneliti termotivasi untuk 

melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Literasi 

Keuangan, Penggunaan E-Money dan Financial Attitude 

Terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, 

penulis mengidentifikasi dan merumuskan permasalahan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah variabel literasi keuangan secara parsial 

mempengaruhi perilaku keuangan generasi Z? 

2. Apakah variabel e-money secara parsial 

mempengaruhi perilaku keuangan generasi generasi Z? 

3. Apakah variabel financial attitude secara parsial 

mempengaruhi perilaku keuangan generasi Z? 

4. Apakah variabel aksesibilitas literasi keuangan, e-

money, dan financial attitude secara simultan 

mempengaruhi perilaku keuangan generasi Z? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah yang sudah 

ditetapkan, penelitian ini memiliki tujuan di antaranya: 

a. Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan 

secara parsial mempengaruhi perilaku keuangan 

generasi Z. 

b. Untuk menganalisis pengaruh penggunaan e-

money secara parsial mempengaruhi perilaku 

keuangan generasi Z. 

c. Untuk menganalisis pengaruh Financial Attitude 

secara parsial mempengaruhi perilaku keuangan 

generasi Z. 

d. Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, e-

money, dan financial attitude secara simultan 

mempengaruhi perilaku keuangan generasi Z. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

berupa: 

a. Manfaat Teoritis 
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Melalui penelitian ini, diharapkan mampu  

memperluas pemahaman dalam bidang ilmu 

ekonomi serta memberikan kontribusi praktis 

dalam penerapan konsep ekonomi terkait Literasi 

Keuangan, Penggunaan E-money, dan Financial 

Attitude terhadap Perilaku Keuangan Generasi Z. 

b. Manfaat Praktis 

• Bagi Masyarakat 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat 

berguna untuk meningkatkan kesadaran 

generasi Z tentang literasi keuangan, 

penggunaan e-money  yang bijak dan financial 

attitude yang baik sehingga bisa membawa 

dampak positif terhadap perilaku keuangan 

yang bertanggung jawab. 

• Bagi Peneliti 

Melalui penelitian ini bertujuan mampu 

mengasah kemampuan berpikir peneliti serta 

mengaplikasikan pengetahuan teoritis yang 

telah diperoleh selama masa studi. 

• Bagi Pembaca 

Melalui Penelitian ini diharapkan bisa 

digunakan sebagai sumber rujukan untuk 

pembaca dan peneliti selanjutnya untuk dikaji 

lebih dalam lagi terkait penelitian pada kasus-

kasus yang serupa. 

D. Sistematika Pembahasan 

Agar mempermudah pembahasan penelitian sehingga 

tersaji dengan terstruktur dan sistematis, maka penulis 

menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:  

BAB I adalah Pendahuluan, bab ini memuat tentang latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan dari penelitian 
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mengenai Literasi Keuangan, Penggunaan E-money, dan 

Financial Attitude Terhadap Perilaku Generasi Z. 

BAB II adalah Landasan Teori, bab ini membahas 

mengenai landasan teori, telaah pustaka, kerangka 

berpikir, dan hipotesis. Dalam landasan teori berisi 

penjelasan mengenai teori mengenai Literasi Keuangan, 

Penggunaan E-money, dan Financial Attitude. Di telaah 

pustaka berisi perbandingan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu disusul dengan membuat kerangka 

berfikir, serta membuat hipotesis yang digunakan untuk 

jawaban sementara. 

BAB III adalah Metode Penelitian, memuat tentang jenis 

penelitian, pendekatan penelitian, setting penelitian, 

populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, dan metode 

analisis data. 

BAB IV adalah Analisis Data dan Pembahasan, bab ini 

memuat tentang gambaran umum obyek penelitian, hasil 

analisis data menggunakan SPSS (dengan teknik pengujian 

meliputi Uji instrumen penelitian, Uji Asumsi Klasik, 

Analisis regresi linier berganda, dan Uji hipotesis), dan 

pembahasan mengenai hasil penelitian. 

BAB V adalah Penutup, bab ini merupakan bagian akhir 

yang berisi sub bab kesimpulan dan keterbatasan 

penelitian. Kesimpulan menyajikan secara singkat seluruh 

temuan penelitian yang relevan dengan rumusan masalah, 

sementara keterbatasan penelitian berisi saran dan 

masukan dari peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka bisa diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Uji t mendapatkan hasil bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

keuangan gen Z di eks-Karesidenan Pekalongan. 

2. Uji t mendapatkan hasil bahwa penggunaan e-money 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

perilaku keuangan gen Z di Eks-Karesidenan 

Pekalongan. 

3. Uji t mendapatkan hasil bahwa financial attitude 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

keuangan gen Z di eks-Karesidenan Pekalongan. 

4. Uji F mendapatkan hasil bahwa literasi keuangan, 

penggunaan e-money dan financial attitude secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

perilaku keuangan gen Z di eks-Karesidenan 

Pekalongan. Namun, tidak semua variabel memiliki 

pengaruh kuat ketika diuji secara parsial, karena hanya 

variabel literasi keuangan dan financial attitude yang 

berpengaruh signifikan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

 Keterbatasan penelitian ini bisa dijadikan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya untuk 

mencapai penelitian yang dianggap lebih tepat, berikut 

keterbetasan penelitian yang dapat menjadi acuan peneliti 

selanjutnya, antara lain: 

1. Penelitian ini hanya memfokuskan pada tiga variabel 

independen saja yaitu literasi keuangan, penggunaan 

e-money dan financial attittude. Sehingga, masih 



 

 

diperlukan penelitian sejenis dengan objek variabel 

yang lainnya yang bisa memberikan pengaruh yang 

lebih banyak terhadap perilaku keuangan pada Gen 

Z 

2. Objek penelitian ini hanya fokus pada perilaku 

keuangan Gen Z, sehingga Kesimpulan yang 

diperoleh tidak dapat digeneralisasikan secara 

maksimal dengan hasil perilaku keuangan 

Masyarakat secara umum dan lebih luas. 

3. Pada penelitian ini tidak menggunakan variabel 

tambahan atau bisa disebut juga penelitian non-

intervensionis. 

4. Grand theory yang digunakan pada penelitian ini 

adalah Theory of Planned Behavior dari banyaknya 

teori perilaku terutama perilaku keuangan, sehingga 

masih bisa didapatkan hasil penelitian yang berbeda 

jika menggunakan grand theory yang lain. 

5. Subjek penelitian yang digunakan masih dalam 

wilayah eks-Karesidenan Pekalongan dalam jumlah 

yang terbatas yakni 190 responden, sehingga masih 

diperlukan wilayah yang lebih luas untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat. 

C. Saran 

Menyangkut keterbatasan penelitian yang dijumpai 

penelitian ini, penulis mengajukan rekomendasi untuk 

penelitian di masa mendatang di antaranya: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan 

variabel independen lain yang bisa memberikan 

pengaruh yang lebih banyak terhadap perilaku 

keuangan Gen Z. 

2. Objek penelitian untuk peneliti selanjutnya dapat 

mengoperasikan objek penelitian yang berbeda. 

Dengan demikian, hasil penelitian dapat dibandingkan 
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antar generasi dan lebih mudah digeneralisasikan 

terhadap masyarakat secara luas. 

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan 

variabel moderasi atau mediasi agar hubungan 

antarvariabel lebih mendalam. 

4. Disarankan mencoba teori lain seperti Behavioral 

Finance Theory untuk memperkaya sudut pandang 

penelitian. 

5. Pada penelitian selanjutnya peneliti diharapkan 

memperluas cakupan wilayah dan menambah jumlah 

responden agar mendapatkan hasil yang lebih 

representatif. 
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